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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan layanan konseling yang 
membantu meningkatkan pengetahuan khususnya tentang bahaya seks bebas 
terhadap kesehatan reproduksi remaja. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok 
pesantren Putri Hirzu Millati, dengan subject penelitian adalah santri putri di Pondok 
tersebut. Nilai  pretest  diperoleh  sangat  rendah  dimana  jumlah  santriwati remaja 
putri yang  memiliki  pengetahuan  yang  baik  tentang  bahaya  seks  bebas dan cara 
penegahan kekerasan seksual  sangat  sedikit  yakni  kurang dari   50%,  dimana 8  
santriwati  (38,09%)  saja  yang memiliki  pengetahuan  yang  baik dimana dari 10 
pertanyaan 5 orang mendapatkan nilai 8 dan 3 orang mendapatkan nilai 7  
Sedangkan  sisanya  sebanyak  13 santriwati 61,90 %  mendapatkan nilai 4-5 hal ini 
menunjukan santriwati tidak  memiliki pengetahuan  yang  baik  tentang  bahaya  seks  
bebas. Sedangkan hasil post test 15 (71.42 %) santriwati mengalami peningkata  
dengan mendaptkan nilai antara 80-100. Sebanyak 6 (28,58 %) santriwati 
mendapatkan nilai rentang 60-70 dan tidak ada nilai dibawah 50. Dari hasil tersebut 
pengetahuan yang mengalami peningkatan sehingga dapat mencegah prilaku seks 
bebas dan pecegahan kekerasan seksual yang mengancam 

Kata Kunci: Bahaya Seks Bebas, Pencegahan Kekerasan Seksual, Urgensi 
terhadap Santri Pondok 
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ABSTRACT  

The purpose of this study is to provide counseling services that help increase 

knowledge, especially about the dangers of free sex on adolescent reproductive 

health. This research was carried out at the Hirzu Millati Women's Islamic boarding 

school, with the subject of the study being female students at the boarding school. 

The pretest score was very low where the number of teenage female students who 

had good knowledge about the dangers of free sex and how to prevent sexual 

violence was very small, which was less than 50%, where only 8 female students 

(38.09%) had good knowledge where from 10 questions 5 people got 8 and 3 people 

got 7 while the remaining 13 61.90% students got 4-5 this shows that female students 

do not have good knowledge about the dangers of free sex. While the results of the 

post test 15 (71.42%) students experienced an increase by getting a value between 

80-100. A total of 6 (28.58%) students received scores ranging from 60-70 and no 

scores below 50. From these results , knowledge has increased so that it can prevent 

free sex behavior and prevent threatening sexual violence 

 

Keywords: Dangers of Free Sex, Prevention of Sexual Violence, Urgency of Santri 

Pondok 
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LATAR BELAKANG 

Era globalisasi dengan meningkatnya tehnologi mempunyai dampak 
negatif  yang sangat besar berpengaruh pada  Remaja,remaja merupakan 
masa peralihan  dari anak anak ke dewasa dimana mereka mencari jati diri,dan 
pada masa tersebut menyebabkan mudah terpengaruh oleh hal hal yg terkait 
dengan tehnologi baik di media masa ataupun secara langsung.(1) diantaranya 
permasalahan yang urgency dialami anak remaja yaitu  terkait dengan   seks 
bebas dan pencegahan prilaku kekerasan seksual yang sering dialami remaja 
sekarang ini . Hal ini terbukti dengan 50% remaja mengalami HIV/AIDS dan 
60% remaja mengaku pernah melakukan hubungan seks. Oleh karena itu, 
remaja yang melakukan hubungan seks pranikah akan menghadapi 
permasalahan sosial dan fisik terkait kehamilan yang tidak diinginkan dan 
komplikasi yang timbul, termasuk penySakit menular seksual (2). Remaja 
adalah harapan bangsa, mereka nanti yang  akan menentukan kehidupan 
masa depan keluarga, bangsa dan negaranya. Sebagai generasi harapan 
bangsa, remaja harus mempunyai potensi dalam membangun kehidupan dan 
mempunyai kesadaran diri yang positif untuk memahami dan mengenal dirinya 
sendiri, karena remaja merupakan perhatian khusus masyarakat dan 
pemerintah. Pergaulan bebas sering terjadi terutama di kalangan remaja, hal 
ini menakutkan karena aktivitas seksual di kalangan remaja saat ini merupakan 
suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal (3).  

Berdalsalrkaln Survei Nalsionall Pengallalmaln Alnalk daln Remaljal 
(SNPHAlR) talhun 2018, lalporaln tersebut jugal menunjukkaln balhwal alnalk tidalk 
halnyal menjaldi korbaln kekeralsaln tetalpi jugal  pelalku kekeralsaln. Falktalnyal, 3 
dalri 4 alnalk melalporkaln balhwal pelalku kekeralsaln emosionall daln  fisik aldallalh 
temaln sebalyalnyal. Falktalnyal, pelalku kekeralsaln seksuall yalng palling sering 
dilalporkaln  balik dengaln altalu talnpal kontalk, aldallalh temaln sebalyal (47 hinggal 
73%), daln sekitalr 12 hinggal 29% palcalr aldallalh pelalku kekeralsaln seksuall. Di 
Indonesial, halsil Survei Kesehaltaln Reproduksi (SKRRI) talhun 2018 
memberikaln daltal yalng menunjukkaln balhwal 29,5% remaljal lalki-lalki daln 6,2% 
remaljal perempualn pernalh menyentuh altalu meralngsalng palsalngaln 
seksuallnyal sendiri, 48,1% remaljal lalki-lalki, daln 29,3% remaljal perempualn. 
telalh berciumaln. bibir. , daln 79,6% remaljal lalki-lalki daln 71,6% remaljal 
perempualn  berpegalngaln talngaln dengaln palsalngalnnyal. Stimulalsi ini 
mendorong remaljal untuk melalkukaln hubungaln seks pralnikalh (4).  
 Permalsallalhn alnalk remaljal selalin seks bebals jugal balnyalknyal kalsus 
tentalng prilalku kekeralsaln seksuall,Kementrialn Pemberdalyalaln Perempualn 
daln Perlindungaln Alnalk, mencaltalt balhwal kalsus kekeralsaln seksuall paldal alnalk 
meningkalt setialp talhunnyalsebalnyalk 6.454 kalsus paldal tal-hun 2019, sebalnyalk 
6.980 kalsus paldal talhun 2020, daln sebalnyalk 8.276 kalsus paldal talhun 2021 
(5). Noor Halni’alh Ketual JPPAl Kudus mengaltalkaln, Jalnualri hinggal Juni 2022. 
Dalri 25 kalsus tersebut didominalsi oleh kalsus kekeralsaln seksuall sebalnyalk 16 
kalsus,beliu mengaltalkaln tindalkaln kekeralsaln seksuall dikudus terjaldi paldal 
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alnalk umur 14 hingal 15 talhun,daln pelalku kekeralsaln tersebyt bisal dalri 
kelualrgal,tetalnggal daln lingkungaln sekolalh. 

Upalyal untuk mengaltalsi permalsallalhaln prilalku seks bebals daln 
pencegalhaln kekeralsaln seksuall yalng diallalmi oleh alnalk daln remaljal  aldallalh  
sosiallisalsi mengenali  pendidikaln seks , daln edukalsi tentalng calral pencehaln 
prilalku kekeralsaln.Hubungaln seksuall yalng dilalkukaln oleh remaljal dilualr 
pernikalhaln salngalt membalhalyalkaln remaljal. Dalmpalknyal dalpalt menjaldikaln 
remaljal depresi, halmil dilualr nikalh daln tertulalr penyalkit IMS. Remaljal sejalk dini 
halrus lebih dini mencegalh perilalku seks bebals, yalitu dengaln memperbalnyalk 
pengetalhualn tentalng dalmpalk seks bebals, memperkualt imaln daln memilih 
temaln yalng balik dallalm bertemaln. Sedalngkaln calral menghindalri pelecehaln 
seksuall aldallalh dengaln calral meningkaltkaln pengetalhualn alnalk sejalk dini 
tentalng mengenalli orgaln reproduksi daln tidalk boleh disentuh orgaln tubuh dalri 
alnalk terutalmal paldal balgialn bibir, mulut, daldal, palntalt, palhal daln 
kelalmin.Berdalsalrkaln permalsallalhaln tersebut, kalmi berhalralp dengaln aldalnyal 
lalyalnaln ini dalpalt menalmbalh pengetalhualn remaljal algalr lebih memalhalmi  
orgaln reproduksinyal daln menjaluhi perilalku seksuall menyimpalng (3). 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dialnal paldal talhun 2020 dengaln judul 
Nalsehalt Balhalyal Seks Bebals Mempengalruhi Pengetalhualn Remaljal 
menjelalskaln balhwal terdalpalt pengalruh Pendidikaln terhaldalp Pengetalhualn 
Remaljal di SMAl Negeri 14 Balndalr Lalmpung. Memberikaln lalyalnaln konseling 
yalng membalntu meningkaltkaln pengetalhualn khususnyal tentalng balhalyal seks 
bebals terhaldalp kesehaltaln reproduksi remaljal. Menurut peneliti, ternyaltal 
konseling merupalkaln metode yalng efektif untuk meningkaltkaln pengetalhualn 
siswal tentalng pendidikaln seks. Memalng melallui konsultalsi, siswal 
memperoleh informalsi yalng membualt pengetalhualn dalpalt dialkses. Allalsaln 
mengalpal konseling mempunyali hubungaln yalng signifikaln dengaln 
pengetalhualn siswal tentalng seks bebals aldallalh kalrenal konseling tentalng 
pendidikaln seks penting balgi siswal daln dihalralpkaln dengaln pemberialn 
konsultalsi ini alkaln menalmbalh pengetalhualn siswal sehinggal dalpalt terhindalr 
dalri balhalyal seks bebals (6) 

Pondok Pesalntren Putri Hirzu Millalti aldallalh sallalh saltu pondok 
pesalntren yalng aldal di kalbupalten Kudus. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral 
dengaln pemilik pondok pesalntren, di pondok pesalntren putri Hirzu Millalti  
belum pernalh jugal dilalkukaln penyuluhaln kesehaltaln tentalng balhalyal seks 
bebals , belum talhu calral pencegalhaln kekeralsaln seksuall. Berdalsalrkaln 
fenomenal dialtals daln dalmpalk dalri kuralngnyal sosiallisalsi mengenali alkibalt 
prilalku sek bebals daln calral menghindalri terjaldinyal prilalku kekeralsaln ,malkal 
kalmi dalri ITEKES Cendekial Utalmal Kudus melalkukaln pengalbdialn malsyalralkalt 
dengaln melalkukaln  Sosiallisalsi tentalng urgensi  Balhalyal seks Bebals daln 
Pencegalhaln Kekeralsaln Seksuall  paldal Remaljal di Pondok Pesalntren Putri 
Hirzu Millalti.dihalralpkaln pengalbdialn ini malmpu menalmbalh pengetalhualn 
remaljal tentalng balhalyal dalri sek bebals  sehinggal dalpalt memalhalmi tentalng 
orgaln reproduksinyal daln menjaluhkaln diri dalri perilalku seksuall menyimpaln 
daln calral menghindalri kekeralsaln seksuall sejalk dini. 

https://www.krjogja.com/tag/seks-bebas
https://www.krjogja.com/tag/seks-bebas
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METODE  

Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt dilalksalnalkaln di Pondok Pesalntren 
Putri Hirzu Millalti Kudus. Salsalralnnyal aldallalh seluruh remaljal putri Pondok 
Pesalntren Putri Hirzu Millalti. Metode pengalbdialn malsyalralkalt ini aldallalh 
sosiallisalsi dengaln memberikaln edukalsi  tentalng balhalyal seks bebals daln 
pencegalhaln kekeralsaln seksuall.kegialtaln dilalksalnalkaln paldal halri salbtu, 12 
Algustus 2023 di Alulal pondok pesalntren di haldiri oleh 21  salntriwalti. 
Lualraln 
1. Membualt poster yalng alkaln di HKI tentalng balhalyal seks bebals  
2. Jurnall pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt : Lualraln dalri kegialtaln ini 

menerbitkaln lalporaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt dallalm bentuk alrtikel 
yalng alkaln diterbitkaln di jurnall pengalbdialn 

Talhalpaln pelalksalnalaln kegialtaln 
1. Persialpaln 

Persialpaln dimulali dalri penyusunaln proposall kegialtaln meliputi  
ralncalngaln kegialtaln pengalbdialn malyalralkalt yalngal alkaln dilalksalnalkaln di 
pondok pesalntren Putri Hirzu Millalti . ketual pelalksalnal menyialpalkaln malteri 
ppt tentalng edukalsi tentalng seksuallitals daln balhalyal seks bebals,sertal yalng 
kedual menyialpalkaln vidio edukalsi tentalng pencegalhaln kekeralsaln seksuall 
dengaln geralkaln lalgu berisi edukalsi  untuk menghindalri tidalkaln kekeralsaln 
seksuall.Setelalh semual persialpaln selesali ketual Lalngkalh selalnjutnyal 
aldallalh : 
a. Berkoordinalsi dengaln pimpinaln pondok pesalntren Putri Hirzu Millalti 
b. Menyialpkaln albsensi kehaldiraln pesertal daln berital alcalral kegialtaln 
c. Izin dikelualrkaln oleh pimpinaln pondok pesalntren Putri Hirzu Millalti 
d. Menyialpkaln perlengkalpaln untuk kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt 

2. Pelalksalnalaln 
a. Melalkukaln pre-test sebelum intervensi dilalksalnalkaln tentalng “ pengertialn 

seks bebals ,balhalyal seks bebals,alkibalt dalri seks bebals, kekeralsaln 
seksuall,calral mencegalh kekeralsaln seksuall,alreal tubuh yalng malnal yalng 
boleh dipegalng daln yalng tidalk boleh di pegalng,alkibalt dalri perbualtaln 
kekeralsaln seksuallitals paldal remaljal 

b. Pendidikaln kesehaltaln. Pendidikaln kesehaltaln yalng dilalksalnalkaln berupal 
pendidikaln kesehaltaln terkalit “pentingnyal seks bebals, balhalyal seks 
bebals, alkibalt seks bebals, kekeralsaln seksuall, pencegalhaln kekeralsaln 
seksuall, balgialn tubuh malnal saljal yalng boleh daln tidalk boleh di sentuh 
oralng lalin”, alkibalt kekeralsaln seksuall paldal remaljal altals nalmal yalng 
dilalkukaln oleh dosen Allvi Raltnal selalmal saltu jalm, dilalnjutkaln dengaln 
sesi talnyal jalwalb selalmal 15 menit. Malteri disebalr melallui medial power 
point daln pesertal mendalpaltkaln poster yalng berisi informalsi tentalng 
balhalyal pergalulaln bebals. daln pencegalhaln kekeralsaln seksuall paldal usial 
dini. 
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c. Setelalh pelalksalnalaln kegialtaln pesertal alkaln diberikaln soall post test untuk 
mengukur alpalkalh aldal peningkaltaln edukalsi tentalng prilalku seks bebals 
daln pencegalhaln kekeralsaln sekssuall 

 
HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt berkalitaln sosiallisalsi dengaln calral 
edukalsi tentalng pencegalhaln prilalku seks bebals daln calral menghindalri 
pelecehaln seksuall dilalkukaln  paldal 21 Salntriwalti dengaln umur 12 -13 talhun 
daln balru menempuh pendidikaln SMP sekalligus tinggall di pondok pesalntren 
Putri Hirzu Millalti,Kudus. Kegialtaln yalng dilalkukaln bertujualn untuk  
peningkaltaln pengetalhualn daln kesaldalraln  remaljal putri  mengenali balhalyal seks 
bebals, daln pencegalhaln kekeralsaln seksuallitals sejalk dini supalyal dalpalt di 
cegalh daln dalpalt melindungi diri dalri kejalhaltaln seksuall yalng aldal. Malsal remaljal 
aldallalh malsal  tralnsisi alnalk alnalk ke remaljal,yalng salngalt rentaln,sesui dengaln 
teori perkembalngaln psikoseksuall menurut. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian edukasi dan Diskusi 

Halsil sosiallisalsi dengaln mengunalkaln leflet ,memberikaln edukalsi 
dengaln pemalpalraln power point. Materi tentang bahaya seks bebas,akibat dari 
seks bebas,akibat dari seks bebas,memberikan materi tentang pecegahan 
kekerasan seksual sejak dini. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 simulasi gerakan tixtox tentang lindungi diriku 

Edukalsi pencegalhaln kekeralsaln seksuall,selalin dengaln pemalpalraln  
malteri yalng disalmpalikaln mengunalkaln power poin jugal menalmpilkaln geralkaln 



343 
 

vidio daln geralkaln tik tok tentalng alreal malnal yalng boleh disentuh daln tidalk 
boleh di sentuh dengaln lalgu lindungi dirimu.   

Halsil evallualsi salntriwalti mengenali pemalhalmaln tentalng balhalyal seks 
bebals daln pencegalhaln kekeralsaln seksuallitals dalpalt dilihalt dalri halsil pretest 
daln pos test. 

Talbel 1. Distribusi pretest tentalng balhalsal seks bebals 

No Nilali 
Pengetalhualn 

Jumlalh Persentalse 

1 80 - 100 5 23,80 % 

2 60-70 3 14,28 % 

3 < 50 13 61,90% 

Totall   21  100% 

 
Galmbalr  Halsil raltal raltal  pretest  daln posttest pengetalhualn  salntrialwalti 

pondok pesalntren Putri Hirzu Millalti dalpalt dilihalt berdalsalrkaln nilali pretest 
(sebelum) pemalpalraln.  Nilali  pretest  diperoleh  salngalt  rendalh  dimalnal  jumlalh  
salntriwalti remaljal putri yalng  memiliki  pengetalhualn  yalng  balik  tentalng  
balhalyal  seks  bebals daln calral penegalhaln kekeralsaln seksuall  salngalt  sedikit  
yalkni  kuralng dalri   50%,  dimalnal  dallalm  daltal  talbel  dalpalt  dilihalt  halnyal  8  
salntriwalti  (38,09%)  saljal  yalng memiliki  pengetalhalun  yalng  balik dimalnal dalri 
10 pertalnyalaln 5 oralng mendalpaltkaln nilali 8 daln 3 oralng mendalpaltkaln nilali 7  
Sedalngkaln  sisalnyal  sebalnyalk  13 salntriwalti 61,90 %  mendalpaltkaln nilali 4-5 
hall ini menunjukaln salntriwalti tidalk  memiliki pengetalhualn  yalng  balik  tentalng  
balhalyal  seks  bebals. 

Talbel 2 distribusi Post  test tentalng balhalsal seks bebals 

no Nilali 
pengetalhualn 

Jumlalh Persentalse 

1 80 - 100 15 71.42 % 

2 60-70 6 28,58 % 

3 < 50 0 0% 

Totall               21         100 % 

 
Dalri talbel dialtals dalpalt dilihalt setelalh di beri sosiallisalsi dengaln medial 

lealflet,poster,power point,daln edukalsi dengaln medial vidio daln geralkaln 
tentalng pecegalhaln prilalku kekeralsaln salntriwalti remaljal putri mengallalmi 
peningkaltaln dallalm memalhalmi balhalyal prilalku sek bebals daln mengerti 
pencegalhaln dini untuk menghidalri kekeralsaln seksuall dengaln balik dimalnal 15( 
71.42  % )salntriwalti mengallalmi peningkaltal  dengaln mendalptkaln nilali alntalral 
80-100. Sebalnyalk 6( 28,58 % )salntriwalti mendalpaltkaln nilali rentalng 60-70 daln 
tidalk aldal nilali dibalwalh 50. 

Teori Green mengaltalkaln  pengetalhualn merupalkaln falktor predisposisi 
yalng menentukaln terbentuknyal perilalku seseoralng.Prilalku malnusial dalpalt 
terbentuk menjaldi positif daln negaltif hall tersebut berdalsalrkaln  Pengetalhualn 
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yalng dimiliki,pengetalhualn  mengenali balhalyal seks daln pencegalhaln prilalku 
kekeralsaln diperoleh melallui Pemberialn pendidikaln seksuall secalral dini  singgal 
dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln siswal tentalng seksuall secalral sehalt daln 
mencegalh terjaldinyal perilalku menyimpalng seksuall daln salngalt penting dallalm  
menghindalri terjaldinyal kekeralsaln seksuall daln perbualtaln pelecehaln seksuall 
(7). Sosiallisalsi mengenali pendidikaln seks terutalmal balhalyal seks   dalpalt 
memberikaln malnfalalalt informalsi yalng jelals tentalng perkembalngaln tubuh di 
malsal perallihaln alnalk ke remaljal, hall tersebut dalpalt mencegalh 
remaljalmelalkukaln seks bebals, dalpalt mencegalh kekeralsaln daln pelecehaln 
seksuall dengaln menyaldalri balhwal merekal halrus menghalrgali daln menjalgal 
tubuh merekal, dalpalt mencegalh alborsi alkibalt kehalmilaln di lualr nikalh, dalpalt 
mencegalh pernikalhaln di usial dini,dalpalt mencegalh penulalraln penyalkit 
kelalmin, dalpalt membualt remaljal malmpu menghaldalpi tekalnaln (8). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Foto bersama 

Kegialtaln selalnjutnyal setelalh melalkukaln evallualsi posttest tim 
pengalbdialn malsyalralkalt ITEKES CENDEKIAl UTAlMAl mengalkhiri kegialtaln 
dengaln melalkukaln sesi foto Bersalmal. 

 
SIMPULAlN DAlN SAlRAlN 
Simpulaln  

Berdalsalrkaln halsil pengalbdialn malsyalralkalt yalng telalh dilalksalnalkaln 
paldal talnggall  12 Algustus 2023 di Alulal pondok pesalntren di haldiri oleh 21  
salntriwalti,balhwal dengaln aldalnyal kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt sosiallisalsi 
urgenci balhalyal seks bebals daln pecegalhaln kekeralsaln seksuall dalpalt 
meningkaltkaln pemalhalmaln  tentalng balhalyal seks daln meningkaltkaln 
pengetalhualn sertal pemalhalmaln calral pecegalhaln kekeralsaln seksuall hall 
tersebut dilihalt dalri halsil post test pengetalhualn yalng mengallalmi peningkaltaln 
sehinggal dalpalt mencegalh prilalku seks bebals daln pecegalhaln kekeralsaln 
seksuall yalng mengalncalm . 
Salraln 
 Balnyalknyal kalsus tentalng seks bebals daln kekeralsaln seksuall paldal 
alnalk daln remaljal,dimalnal merekal mempunyal keingintalhualn yalng besalr daln 
tidalk mempunyali keberalnialn untuk mengungkalpkaln kejaldialn kejaldialn yalng 
diallalmi,malk kegialtaln sosiallisalsi mengenali urgency seks bebals daln 
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pencegalhaln prilalku kesekeralsaln seksuall, bisal di berikaln kepaldal palral siswal 
di wilalyalh kudus.Pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini dihalralpkaln 
dalpalt terus dilalksalnalkaln sehinggal dalpalt menurunkaln kejaldialn kekeralsaln 
seksuall paldal alnalk. 
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